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ABSTRAK

Genderang Reformasi telah ditabuh mahasiswa 20 Mei 1998 lalu dan telah
membawa perubahan terhadap kondisi sosial politik Indonesia, selain itu telah
pula menghantarkan pada proses pemilu 1999. lepas dari hiruk-pikuk perempuan,
reformasi yang diharapkan memberikan ruang yang lebih longgar kepada
perempuan, malah meminggirkan mereka di panggung politik formal. Dari segi
kuantitas, keterwakilan perempuan dalam kursi anggota legislatif hasil pemilu
1999, hanya 45 orang perempuan (9,0%) dari total 500 orang wakil rakyat di
DPR. Padahal dalam pemilu 1999 lalu, pemilih perempuan jumlahnya lebih
banyak dibanding pemilih laki-laki yaitu 51: 49.

Melihat dari kenyataan ini, penyusun merasa perlu untuk melakukan
penelitian atas peranan politik perempuan dalam parlemen 1999. bagaimana
gambaran keterwakilan perempuan dalam? Kemudian implikasi keterwakilan
tersebut terhadap produk hukum atau keputusan-keputusan DPR. Dimana dapat
diketahui apakah perempuan dalam parlemen berposisi sebagai pelaku
pelitik/subyek atau hanya pelengkap dan menjadi “aksesoris” saja.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Dalam menganalisa
penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan sosiologis-feminis. Yaity
dengan memperhatikan kondisi sosial yang berpengaruh terhadap peran dan
keterlibatan perempuan Indonesia dalam kancah politik praktis, terutama dalam
parlemen.  Serfa bagaimana teori-teori feminisme memandang terhadap
keterlibatan perempuan dalam politik.

Mengingat penelitian ini diajukan kepada Faknlfm Syari’ah TJIN Sunan
Kaljjaga, maka penyusun juga menggunakan pendekatan normatif, dimana
mencari korelasi antara keterwakilan perempuan dalam parlemen di Indonesia
serta implikasinya terhadap keputusan DPR dengan Hukum Islam khususnya Figh
Styasah, untuk mencari akar keterlibatan perempuan dalam sejarah Islam dalam
bidang politik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bagaimana sebenarnya Islam
memandang keterlibatan perempuan dalam politik.

Akhirnya, dari berbagai data yang penyusun dapatkan daiam penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa keterwakilan perempuan dalam parlemen di
Indonesia pasca pemilu 1999 adalah rendah. Implikasinya sangat berpengaruh
terhadap keputusan dan produk hukum yang dihasilkan oleh DPR, dimana
beberapa agenda penting perempuan belum dapat disahkan sebagai Undang-
undang, yang notabene mernpakan landasan huknm untuk melindungi perempuan
Indonesia dari berbagai eksploitasi dan kekerasan.

X1V




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak bisa dipungkiri, bergulirnya reformasi telah memberikan
sumbangan yang besar bagi kehidupan politik nasional, terutama jaminan atas
keberlangsungan proses demokrasi. Hal ini berujung dengan digelamnya
pemilu 1999 yang ditkuti oleh 42 partai politik sebagai kontestan dalam
pemilu tersebut. Karena itu, perempuan memainkan peran penting dalam
menentukan perolehan suara suatu partai. Karena seperti diketahui, hampir
setengah lebih penduduk negeri ini adalah perempuan.

Pemilu 1999 sebagai pucak dari reformasi, memberikan harapan besar
bagi perempuan yang selama 32 tahun terpasung hak-hak politikﬂya. Namun
era reformsi ini tidak bisa menghilangkan apat{sme dan ketidakberdayaan
perempuan yang selama puluhan tahun dikekang dalam sistem politik
hegemonik dan represif," dimana jumlah perempuan yang menduduki posisi
baik dalam partai maupun parlemen masih juga jauh dari harapan. Dengan
kata lain jumlahnya sangat sedikit sehingga sulit untuk bisa mempengaruhi
pengambilan keputusan penting, terutama yang menyangkut nasib perempuan

2
dan anak.”

'Abdurrahman Wahid, Pengantar dalam Tari Siwi Utami, Perempuan Politik di
Parlemen: Sebuah Sketsa Perjuangan dan Pemberdayaan 1999-2001, (Yogyakarta: Gama Media,
2001), hlm. vii.

? Juliani Wahjana, “Pemenuhan Kuota Perempuan Menyongsong Pemilu 2004”7, dalam
i edif v, akses 19 Februari 2004.




Selama ini ada kesan bahwa dunia politik adalah dunia laki-laki. Kesan
ini muncul akibat adanya image yang mungkin tidak sepenuhnya tepat tentang
kehidupan politik; bahwa politik itu kotor, keras, penuh intrik dan
semacamnya. Akibatnya di belahan dunia manapun jumlah perempuan yang
terjun di dunia politik relatif kecil, termasuk di negara-negara yang tingkat
demokrasi dan persamaan hak asasinya cukup tinggi’ Selain itu kesan
semacam ini muncul karena secara historis khususnya padai tahap awal
perkembangan manusia, kaum laki-laki selalu identik dengan aktivitas kerja di
luar rumah, seperti berburu di hutan. Sementara perempuan bertugas
menyiapkan kebutuhan keluarga di dalam rumah, seperti memasak, mengasuh
anak dan sebagainya.

Sebagaimana diketahui, [slam memandang bahwa perempuan pada
hakikatnya sejajar dengan laki-laki, yakni sama-sama manusia vang memiliki
potensi dasar vang sama berupa akal, naluri dan kebutuhan fisik. Dalam
konteks masyarakat, Islam juga memandang bahwa keberadaan perempuan
merupalzan bagian yang tidak terpisahkan dengan laki-laki: kedunanya
diciptakan dengan mengemban suatu amanah yang sama dalam mengatur dan
memelihara kehidupan ini sesuai dengan kehendak Allah SWT, sebagai
pencipta dan pengatur makhluk-Nyaj Dalam hal ini diharapkan laki-laki dan
perempuan bahu-membahu, saling membantu satu dengan vang lain,

Dalam sejarah terungkap bagaimana perempuan mendatangi

Rasulullah SAW, mereka menuntut hak-haknya yang tidak disebutkan dalam

> Muhammad Asfar, “Wanita dan Politik; Antara Karir Pribadi dan Jabatan Suami”,
Prisma, No. 5 Tahun XXV, (Me1 1996), him. 3.




al-Qur’an. Allah-pun merespon tuntutan mereka dan menurunkan ayat

kesetaraan hak perempuan dan laki-laki:
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Allah juga menurunkan satu surat tersendifi_ untuk menjawab
kegundahan perempuan bernama Khaulah binti Tsa’labah yang datang kepada
Rasulullah SAW, menggugat perilaku suaminya yang melakukan pelecehan
(zihar) dan pemaksaan hubungan seks.’ Surat itu dinamakan al-Mujddilah,
yang berarti perempuan-perempuan yang menggugat.

Bila kembali pada konsep bahwa manusia memﬂiki. hak dan kewajiban
vang sama, memiliki hak yang sama untuk memperoleh “reward” atas kerja-
kerja yang dilakukan. Maka ini mengindikasikan bahwa perempuan dan laki-
laki setara dan sejajar di mata Allah, karena sebagaimana dalam al-Qur’an
disebutkan, hanyalah kualitas kiprah dan taqwalah yang membedakan
manusia. Dengan acuan ini, maka seharusnya perempuan mendapatkan tempat
lebih banyak dalam parlemen. Sebagaimana menjadi peﬁvakilan dari setengah

penduduk negeri ini yang berjenis kelamin perempuan.

*Q.S. Al-Ahzab [33]: 35.

> Mugoddimah dalam Q.S. al-Mujadilah dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:
Gema Risalah Press, 1989), hlm. 907.



Akhimya, perlu dipertanyakan apakah pemilu era reformasi sudah
sepenuhnya menghasilkan kesetaraan dan keadilan bagi perempuan di kancah
politik khususnya dalam parlemen? Bagaimana gambaranA keterwakilan
perempuan di parlemen hasil pemilu 1999? Bagaimana implikasinya terhadap
akomodasi kepentingan perempuan Indonesia? Serta apakah keberadaan
perempuan di parlemen berperan sebagai pelaku politik ataukah hanya

“aksesoris” belaka?

B. Pokok Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka
dapat ditarik pokok permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana keterwakilan perempuan dalam parlemen di Indonesia?
2. Bagaimana implikasi keterwakilan perempuan dalam paﬂemen di

Indonesia terhadap pengambilan keputusan di parlemen?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat
dijelaskan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendiskripsikan dan mengidentiﬁkasi gambaran keterwakilan
perempuan dalam parlemen.
b. Untuk mendiskripsikan dan menganalisa relevansvi keterwakilan
perempuan dalam parlemen di Indonesia terhadap pengambilan

keputusan dalam parlemen.



2. Kegunaan Penelitian
Dengan melihat dari tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini
diharapkan dapat berguna :

a. Untuk menambah wawasan dan khazanah intelektual bangsa
Indonesia, khususnya di bidang politik Islam. Diharapkan dapat
mengungkap serta membangun kembali .perﬁikiran politik Islam di
Indonesia, khususnya mengenai peran perempuan di kancah politik.

b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai kontribusi khazanah
wawasan ke-Islaman serta dapat dijadikan rujukan penelitian lainnya
dalam kajian dan tema yang sama.

¢. Untuk memenuhi tanggung jawab akademik sebagai kewajiban akhir
dalam menyelesatkan studi strata satu di Fakultas Syari’ah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Parlemen merupakan sebuah lembaga perwakilan bagi negara yang
menganut sistem demokrasi. Dalam sistem ini suara rakyat sangat menentukan
kelangsungan suatu pemerintahan. Salah satu cara délam menentukan orang-
orang yang duduk di parlemen lazimnya adalah melalui mekanisme pemilihan
umum. Namun ternyata melalui mekanisme ini keterwakilan dari kaum
perempuan belum tersalurkan sepenuhnya, bahkan sering dinomorduakan.
H.T. Wilson dalam Sex and Gender mengartikan gender 'sebagai suatu

dasar untuk menentukan faktor budaya dan kehidupan kolektif dalam




membedakan laki-laki dan perempuan.® Sedangkan Oakley (1972) dalam Sex,
Gender and Society berarti perbedaan yang bukan biologis dan bukan kodrat
Tuhan. Perbedaan biologis adalah perbedaan jenis kelamin (sex) yang
merupakan kodrat Tuhan, karenanya secara permanen berbeda. Sedangkan
gender adalah perbedaan perilaku (behavioral differences) antara laki-laki dan
perempuan yang dikonstruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan
kodrat atau bukan ketentuan Tuhan, melainkan diciptakan oleh manusia (laki-
laki dan perempuan) melalui proses sosial dan kultural yang panjang.” Caplan
(1987) dalam The Cultural Construction of Sexuality menguraikan, oleh
karena terbentuk dari proses sosial dan kultural karena itu gender berubah dari
waktu ke waktu, dari tempat ke tempat bahkan dari kelas ke kelas, sedangkan
jenis kelamin biologis (sex) akan tetap tidak berubah.®
Beberapa buku, makalah, tulisan-tulisan bebas, skripsi; tesis dan
disertasi telah disusun untuk keperluan akan hal ini, ada beberapa buku yang
mengkaji tentang perempuan:
* Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam, buku
yang berisi berbagai tulisan tentang pemikiran feminisme dalam Islam serta
memaparkan bagaiman penelitian al-Qur’an, Hadis dan Hukum Islam yang

berprespektif gender.”

S YT, Wilson, Sex and Gender, Making Cultural and Sense of Civilization, (Leiden,
New York, Kobenhavn, Koln: E J. Brill, 1989), him. 2.

7 Mansour Fakih, dkk., Membincang Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 46.

¥ Ibid, him. 46.
? Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk., Rekonstruksi Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam,

(Yogyakarta: Diterbitkan atas kerjasama PSW IAIN Sunan Kalijaga, McGill-ICIHEP dan Pustaka
Pelajar, 2002).




* Wacana Gerakan Perempuan Kontemporer, berisi pemikiran dan gerakan
perempuan muslim serta orientasi dakwah dan alternatif advokasi dalam
dinamika gerakan perempuan di Indonesia serta pemberdayaan perempuan
menuju masyarakat madani. "

= Potret Pergerakan Wanita di Indonesia, bukg yang ditulis oleh Sukanti
Suryochondro mengupas tentang sejarah pergerakan perempuan Indonesia
dari masa raja-raja sampai pasca kemerdekaan. '’

* Jurnal Perempuan Edisi 34 dengan tema Politik dan Keterwakilan
Perempuan. Dalam jurnal ini dikupas bagaimaﬁé hak-hak politik
perempuan yang selama ini berjalan di masyarakat kité, serta berbagai
ulasan dan prediksi seputar politik perempuan pada pemilu 2004,

= Wanita Sebagai Kepala Negara dalam Figh Kontemporer (Studi Pemikiran
Fatima Mernissi), mengupas tentang sejarah perempuan sebagai kepala
negara dalam pemerintahan Islam, serta pemikiran Fatima Mernissi
mengenai hal tersebut.

= Analisis Gender Mengenai Kedudukan Kepemimpinan Wanita dalam
Pembangunan Daerah (Studi Kasus di Kantor P30R Kota Yogyakarta,

DPRD Kota Yogyakarta dan PSW IAIN Sunan Kalijag Yogyakarta.

' Hasil Seminar Sehari Tentang Wacana Gerakan Perempuan Kontemporer, 29 April
2000, (Yogyakarta: Pimpinan Pusat Aisyiyah, 2000).
"' Sukanti  Suryochondro, Porret Pergerakan Wanita di Indonesia, (Jakarta: C.V.
Rajawali bekerjasama dengan Yayasan limu-ilmu Sosial, 1984).

" Jurnal Perempuan, Edisi 34, Maret, (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan, 2004).
" Septa Marfuatun, Wanita Sebagai Kepala Negara dalam Figh Kontemporer (Studi

Pemikiran Fatima Mernissi) Skripsi pada Jurusan Jinayah Siyasah, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002.




Menganalisa bagaimana keterwakilan perempuan berada dalam tiga
lembaga tersebut. '

Dari berbagai tulisan ataupun penelitian di atas selama pengamatan
yang penyusun lakukan, belum ditemukan adanya buku atau penelitian yang
membahas secara mendalam tentang peranan perempuan dalm parlemen hasil
pemilu 1999 ditinjau dari sudut pandang Figh Siyasah. Sehingga penyusun
perlu melakukan penelitian guna menelusuri bagaimana Figh Siyasah

memandang peranan perempuan dalam parlemen di Indonesia.

E. Kerangka Teoritik

Feminisme sebagai gerakan pada mulanya berangkat dari asumsi
bahwa kaum perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi, serta usaha
untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut. Para feminis sepaham
bahwa hakikat perjuangan feminis adalah demi kesamaan, martabat dan
kebebasan mengontrol raga dan kehidupan baik di dalam maupun di luar
rumah. Feminisme bukanlah perjuangan emansipasi perempuan di hadapan
kaum laki-laki saja, karena laki-laki (terutama kelas proletar) juga mengalami
penderitaan yang diakibatkan oleh dominasi, eksploitasi serta represi dari

sistem yang tidak adil.””

" Viki Siska Dewi, Analisis Gender Mengenai Kedudukan dan Kepemimpinan Wanita
dalam Pembangunan Daerah (Studi Kasus di Kantor P3OR Kota Yogyakaria, DPRD Kota
Yogyakaria dan PSW JAIN Sunan Kalijaga Yogyakaria, Skripsi pada Jurusan Ilmu Sosiatri,
Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa “APMD”, Yogyakarta, 2003.

"* Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, Cet. 7, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), him. 99-100.




Gerakan  Feminisme telah  banyak membuktl;kan, minimal
menyumbangkan inspirasi pemikiran, bahkan pemahaman terhadap
terciptanya dunia yang lebih baik dan lebih adil. Gerakan ini tidak hanya
mempengaruhi lembaga-lembaga birokrasi pembangunan, teori-teori baru
ilmu sosial dan penelitian sosial, bahkan juga mempengaruhi pandangan
berbagai agama, paling tidak memaksa kaum agamawan untuk melihat,
mengevaluasi kembali tafsiran terhadap posisi perempuan yang selama ini
ada. Gerakan ini pula yang mendorong munculnya gugatan atas pelbagai
kultur, tradisi yang mempengaruhi kondisi dan posisi perempuan di banyak
tempat.16

Sebagian kalangan berpendapat bahwa institusi agama memang secara
eksplisit sangat berorientasi kepada laki-laki (male oriented) sehingga
mustahil mengharapkan pembebasan perempuan yang didukung instansi
patriarkhi macam ini. Secara global ada tren besar yang memandang Islam
secara stereotipikal, Islam cenderung diidentikkan sebagai gerakan radikal
yang dicap sebagai fundamentalisme. Dalam konteks ini pula, Islam dituduh
sebagai institusi agama yang telah melakukan urepresi akut terhadap
perempuan melalui isu dan praktik pembatasan peran publik perempuan,
masalah kerudung (cadar), kekerasan terhadap perempuan di ruang publik

. 7
maupun pnvat.]

16 1bid hint. 127.

"7 Farha Ciciek, “Wacana Keperempuanan Mutakhir”, dalam M. Hajar Dewantoro dan
Asmawi (Ed.), Rekonstruksi Figh Perempuan dalam Peradaban Masyarakat Modern,
(Yogyakarta: Ababil, 1996), him. 62-64.
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Telah lama disadari bahwa salah satu faktor yang membentuk dan
menghambat proses kesetaraan dan keadilan gender adalah (pemahaman)
agama. Karena itu salah satu proyek penting dari gerakan penyadaran ini
adalah penilaian dan penafsiran kembali, bahkan pada tingkat tertentu
dekonstruksi terhadap tafsir-tafsir dan pemahaman keagamaan ya.ng selama ini
mempunyai tendensi tidak adil terhadap perempuan.'®

Kitab suci al-Qur’an merupakan sumber utama pemikiran keagamaan
dan dasar filosofis kehidupan umat Islam di samping Hadis Nabi sebagai
uswah hasanah. Sehingga pemikiran keagamaan termasuk tentang kesetaraan
dan keadilan gender dalam seluruh aspek kehidupan, baik dalam ruang
lingkup keluarga, maupun bermasyarakat dan bernegara digali dari
pemahaman dua sumber tersebut.

Karena telah terbentuk di masa Nabi, maka al-Qur’an dan al-Hadis
menjadi sumber ajaran yang tertutup, dalam pengertian tidak bisa ditambah
atau dikurangi untuk keperluan modifikasi. Sementara itu kehidupan dalam
segala bidang yang dijalani dan dihadapi umat pasca Nabi SAW terus
mengalami  perkembangan. Yang dalam batas-batas tertentu menuntut
penyesuaian dengan dan dari kedua sumber tersebut. Penyesuaian dilakukan
dengan kontekstualisasi yang tidak dimaksudkan untuk menuruti keinginan
rendah manusia, tetapi untuk mendapatkan ajaran vang sejati, orisinal dan

. . . . . 19
memadai dengan situasi yang dlhadapx.]

VI

1® Pengantar redaksi dalam KH. Husain Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi ..., him.

" Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk., Rekonstruksi Metodologis ... hlm. 170,
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Artinya dalam memahami teks al-Qur’an dan al-Hadis sebaiknya tidak
laken for granted terhadap arti /eter/ijk maupun terhadap penafsiran yang telah
ada. Dimana untuk memahaminya, seharusnya dilihat juga konteks dari teks
vang dimaksud, artinya sebuah teks hendaknyaldipéhami sebagai deskripsi
keadaan struktur dan norma sosial masyarakat pada saat teks diturunkan; yang
tidak lepas dari pengaruh sosial-ekonomi bahkan politik yang berkembang
saat itu. Dengan kata lain diperlukan analisis sosial unfuk memahami ajaran
moral agama yang bersifat prinsipil, sehingga teks tidak dipahami sebagai
norma ajaran semata. Dengan demikian antara teks dan konteks otomatis
terjadi “kompromi” untuk kemudian dapat ditarik inti dan semangat yang
terkandung di dalamnya.

Kiranya perlu diperhatikan kaidah fighiyah yang sangat erat kaitannva

dalam hal memahami teks normatif terutama yang mempunyai muatan hukum:

ZO.E_A.I.” £ R r g:,.::.“}\ P a2 3yl

Di mana perlu dilihat sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi
sebuah teks normatif baik itu al-Qur’an ataupun al-Hadis. Demikian juga
alasan-alasan dibaliknya. Oleh karena itu perlu diangkat sebuah kaidah

fighiyah:

\.Av\.@j \.)j},-j‘\:i,ccﬂ PR f"g;’\

* Muhlish Usman, Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, Cet. 2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 130.
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Juga perlu diketahui bahwa ketetapan hukum dapat berubah sesuai

dengan keadaan dan kondisi zaman, sebagaimana kaidah fighiyah:

21Vl g SV g 2a W ey 2SS

Pada dasarnya inti ajaran setiap agama, khususnya dalam hal ini
Islam, adalah menegakkan prinsip keadilan (equal).”* Al-Qurian, sebagai
prinsip dasar atau pedoman moral tentang keadilan tersebut, mencakup
pelbagai anjuran untuk menegakkan keadilan ekonomi, keadilan politik,
kultural termasuk keadilan gender. Persoalan muncul ketika masyarakat
berkembang dan jenis ketidakadilan juga berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Untuk itu diperlukan metode analisis tentang apa yang
adil dan apa yang tidak adil serta bagaimana mekanisme ketidakadilan yang
menjadi prinsip dasar agama.

Banyaknya jaminan hak-hak sosial-politik perempuan tidak akan
berarti apa-apa jika mereka dikondisikan untuk menerima mitos-mitos yang
digunakan oleh para teolog atau pemimpin-pemimpin untuk membelenggu
tubuh, hati, pikiran dan jiwa mereka. Menurut Riffat Hassan, sudah saatnya
mengembangkan apa yang disebut oleh Barat sebagai “Teologi Feminis”
dalam konteks Islam, dengan tujuan untuk membebaskaﬁ bukan hanya
perempuan muslim tapi juga laki-laki muslim dari struktuf dan undang-undang

yang tidak adil; yang tidak memungkinkan terjadinya hubungan yang hidup

2V ibid, hlm. 145.

2 Tertuang dalam Q.S. al-Hujurat: 14, Q.S. al-Ahzab: 35, Q.S. Ali ‘Imran: 195, Q.S. an-
Nahl: 97, Q.S. at-Taubah: 71-72 dan masih banyak lagi ayat yang mengandung kesetaraan dan
keadilan antara laki-laki dan perempuan.
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antara laki-laki dan perempuan.”” Senada dengan pendapat Riffat Hassan,
Fatima Mernissi menyimpulkan bahwa dewasa ini Islam telah digunakan oleh
negara (penguasa) untuk mengabsahkan penindasan politik dan menghalangi
pelaksanaan Hak Asasi Manusia. Berbagai sistem yang tidak demokratis
mengatasnamakan Islam untuk mengambil keputusan yang monopolistik,
elitis dan politis dengan mudah.”*

Feminisme sebagai ideologi terbagi dalam beberapa aliran, misalnya
feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme Marxis' dan feminisme
sosialis, eco-feminism dan masih banyak lagi.”® Secara sederhana dibagi
menjadi dua aliran besar dalam ilmu sosial, yakni aliran fungsionalisme dan
aliran konflik. Dalam perspektif fungsionalis, masyarakat dipandang sebagai
suatu jaringan kelompok yang bekerjasama secara terorganisasi menurut
seperangkat peraturan dan nilai yang dianut oleh sebagian besar vma.syarakat
tersebut. Masyarakat sebagai suatu sistem yang stabil, dimana masing-masing
bagian berkesinambungan mencari keseimbangan (equilibrium). Setiap
kelompok atau lembaga melaksanakan tugas tertentu secara terus-menerus,
karena hal itu fungsional.26 Perubahan sosial atau konflik merupakan

manifestasi dari tidak berfungsinya integrasi sosial dan mengganggu

¥ Riffat Hassan dan Fatima Mernissi, Setara di Hadapan Allah; Relasi Laki-laki dan
Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarchi, edisi I, (Yogyakarta: LSPPA kerja sama
dengan The Global Fund For Woman California, USA, 1995), him. 40.

“ Ibid, him. 121.
** Lebih jelasnya baca karya Rosemarie Tong, Feminist Thought: A Comprehensive
Introduction, (London: Unwin Hyman, 1989), serta buku yang disunting T.O. Ihromi, Kajian

Wanita dalam Pembangunan, Bab V, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995).

% paul B. Horton & Chester L. Hunt, Sosiologi (terj.), (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996),
hlm. 18.
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keseimbangan masyarakat yang stabil, karena itu harus dihindari dan status
quo harus dipertahankan. Jadi teori ini menolak setiap usaha yang akan
menggoncang status quo, termasuk yang berkenaan dengan hubungan laki-laki
dan perempuan dalam masyarakat. Dimana dianggap bahwa kondisi yang ada
adalah normal dan sehat, oleh sebab itu tidak diperlukan perubahan.’

Berbeda dari para fungsionalis, para teoritisi konflik melihat
masyarakat berada dalam konflik yang terus-menerus di antara kelompok dan
kelas.”® Perjuangan meraih kekuasaan dan penghasilan merupakan proses yang
berkesinambungan, di mana orang-orang muncul sebagai penentang baik itu
kelas, bangsa, kewarganegaraan bahkan jenis kelamin.”’ Fakta kehidupan
dalam masyarakat kita adalah sejarah panjang dominasi laki-laki atas
perempuan dalam sebagian besar sektor yang dibangun atas dasar tatanan
yang timpang. Vealue dimana laki-laki diposisikan superior di hadapan
perempuan yang inferior. Berabad-abad tatanan ini cukup mapan dan
dianggap sebagai sesuatu yang alamiah, bahkan oleh kaum perempuan
sendiri.”

Bagi penganut feminisme Marxis penindasan perempuan merupakan

kelanjutan dari sistem eksploitatif yang bersifat struktural, sistem kapitalisme

?7 Talcot Persons (1937), Kingsley Davis (1937), dan Robert K. Merton (1957) dianggap

sebagai juru bicara aliran ini. Lebih jelas baca Irving M.Zeitlin: Rethinking Sociology, A Critique
of Contemporary Theory, ( USA, New Jersey: Prentice Hall, Inc, 1973), sudah diterjemahkan
dalam buku Memaknai Kembali Sosiologi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998).

** Perspektif Konflik dalam sosiologi secara luas didasarkan pada karya Karl Marx (1818-

1883). Di mana berdampak kuat pada Feminisme terutama aliran Feminis Marxis dan Feminis
Sosialis yang dianggap sebagai pengembangan dari Marxisme. Aliran lain yang termasuk
perspektif konflik adalah Feminisme Radikal.

¥ Paul B. Horton & Chester L. Hunt, Sosiologi (terj.) ..., him. 19.

** Sahal Mahfud, kata pengantar dalam Husain Muhammad, Figh Perempuan ..., hlm. ix.
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merupakan akar penyebabnya. Dengan demikian penyelesaiannya pun harus
bersifat struktural, yakni dengan melakukan perubahan struktur kelas dan

1! Dalam hal ini

pemutusan hubungan dengan sistem kapitalisme internasiona
gender sebagai alat analisis, umumnya dipakai oleh penganut aliran sosial

konflik yang memusatkan perhatian pada ketidakadilan struktural dan sistem

yang disebabkan oleh gender.

. Metode Penelitian

Agar dapat menghasilkan penelitian yang komprehensif dan integral,
maka penyusun menggunakan serangkaian metode sebagai berikut :
. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis
penelitian pustaka (library research) vyang pengkajiannya lebih
menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data»utam_a.
2. Sifat Penelitian
Penelitian in1 bersifat deskriptif analitik, yang mana berusaha memaparkan
lebih jauh tentang peranan perempuan dalam parlemen di Indonesia.
3. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendek'atan normatif
dan sosiologis-feminis dengan memperhatikan kontekstualitas historis.
Pendekatan sosiologis memaparkan struktur dan konstruksi sosial yang

menggambarkan keterwakilan perempuan dalam lembaga legislatif,

" Mansour Fakih, Analisis Gender ... hlm. 88-89.
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termasuk agama sebagai konstruksi budaya. Kemudian pendekatan
feminisme merupakan suatu teori transformatif dengan menggunakan
gender sebagai analisis utame; terhadap relasi antara laki-laki dan
perempuan yang berimplikasi kepada keterlibatan dan pandangan

masyarakat terhadap perempuan politik di Indonesia.

4. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian, maka pengumpulan data dilakukan dengan

metode dokumentasi. Yaitu dengan menelusuri buku-buku, jurnal, surat

kabar, majalah, media elektronik dan lainnya yang memiliki variabel

dengan permasalahan dalam penelitian ini.

5. Analisis Data

a. Deduktif
Data yang telah terkumpul akan dianalisa secara kualitatif dan
menggunakan pola analisa deduktif, yaitu suatu pola yang didasarkan
pada realitas yang bersifat umum kemudian diformulasikan dalam
suatu kesimpulan yang bersifat khusus.* Penyusun menggunakan
metode ini sebagal metode paling dominan dalam penelitian ini.

b. Induktif
Metode penalaran dari realitas sosial yang bersifat parsial dan khusus
untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum, merupakan

metode pelengkap dan tidak begitu mendominasi dalam penelitian ini.

40.

*? Saifuddin Zuhri, Metode Penelitian, Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan penelitian ini,.mak.a penulisannya disusun
dalam lima bab sebagai berikut

Di awali dengan bab [, pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya adalah bab II, memaparkan sejarah pergerakan perempuan
Indonesia dalam politik dari masa pra-kemerdekaan sampai masa transisi
reformasi. Sehingga dapat diketahui akar sejarah keterlibatan perempuan
dalam politik khususnya dalam parlemen sehingga memudahkan untuk
melakukan analisa.

Sedangkan dalam bab [II, mencoba menyoroti tentang bagaimana
gambaran keterwakilan perempuan dalam parlemen hasil pemilu 1999,
implikasinya terhadap keputusan DPR yang sensitif gender, serta apakah
perempuan dalam parlemen secara penuh merupakan pelaku politik atau
sebaliknya. Dimana antara sub-bab dalam bab ini mempunyai korelasi yang
saling terkait satu sama lain, serta untuk menjawab pokok masalah dalam
penelitian ini.

Kemudian dalam bab IV, dianalisis bagaimana as-Siyasah as-
Syar’iyyah dan prinsip-prinsip keadilan dalam Islam memandang keterlibatan
perempuan dalam politik, khususnya keterwakilan perempuan dalam parlemen
dr Indonesia. Serta implikasinya secara lebih jauh.

Terakhir bab V, yaitu penutup yang berisi saran-saran dan kesimpulan.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun uraikan penelitian ini dalam pembahasan bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

° Eré Reformasi yang diharapkan mampu mengembéﬁkan hak-hak politik
dan meningkatkan kuantitas keterwakilan perempuan ‘dalam parlemen
ternyata tidak sanggup mengabaikan kenyataan, bahwa perempuan tetap
terpinggirkan dalam panggung politik formal. Dengan indikasi minimnya
kuantitas keterwakilan perempuan dalam parlemen, meskipun perempuan
adalah penduduk dari setengah lebih penduduk negeri ini. Ironisnya dar
uraian dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keterwakilan
perempuan dalam parlemen rtendah. Pada akhirmya implikasi dari
rendahnya keterwakilan perempuan dalam parlemen hasil pemilu 1999
adalah gagalnya berbagai ~agenda dan kepentingan-kepentingan
perempuan untuk menuju sebuah Undang-undang dan peraturan-peraturan
lainnya. Selain itu, anggota perempuan yang duduk dalam parlemen
secara keseluruhan tidak mampu memaksimalkan peran mereka sebagai
perwakilan perempuan di negeri ini, meskipun ada beberaﬁa yang sangat
vokal, tetapi hal itu ternyata tidak berpengaruh banyak terhadap agenda

dan kepentingan perempuan Indonesia.

77
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e Dalam pandangan Islam hal tersebut sangat tidak sesuai dengan semangat

ajaran Islam dan konsep keadilan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

B. Saran-saran

1.

2

Untuk pemerintah dan negara.

Dengan adanya berbagai hambatan yang mengakibatkan perempuan
sulit berperan dalam kancah politik, maka harus ada upaya-upaya
pemberdayaan perempuan. Upaya pemberdayaan itu dapat dilakukan
melalui tiga arah, yaitu: menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang (enabling),
memperkuat potensi atau daya vyang dimiliki masyarakat
(empowering), dan pemberdayaan dalam arti melindungi (protection),
yang mana berusaha untuk mencegah persaingan yang kurang
seimbang serta eksploitasi yang kuat terhadap yang lemah, melalui
keberpihakan, atau adanya peraturan perundangan yang jelas dan tegas
untuk melindungi golongan yang lemah.

Kaukus Perempuan Politik yang sudah ada secara institusional harus
dimanfaatkan semaksimal mungkin, dan kaukus ini seﬁarusnya juga

disosialisasikan pada perempuan politik yang ada di tingkat daerah.

Untuk masyarakat.

Dalam rangka meningkatkan keterlibatan perempuan dalam

politik, ada beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu: meningkatkan

kualitas peran politik perempuan, khususnya bagi yang sudah menduduki
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jabatan-jabatan publik, melakukan terobosan institusional (kelembagaan)

serta membuat jaringan komunikasi dengan pihak luar.

Untuk Fakultas Syar1’ah
Hendaknya civitas akademika Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga

juga membentuk lembaga-lembaga kajian wanita.
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LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN

Halaman

Footnote .

_____ Terjemah

3

4

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang mushm
laki-laki dan perempuan yang mu’min, laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu’, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.

61

13

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, meyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang
yang beruntung.

66

26 .

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan,
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

67

31

Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman untuk mengadakan janji setia,
bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatupun
dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina,
tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka, dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan
yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan
mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. '
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284, Ali Hardi Kiaidemak Jabar
285. Alimarwan Hanan Sumsel
286. Amaluddin Nasution Sumut
287. Arsjad Pana Sulsel
288. Bachtiar Chamsyah Sumut
289. Baihagi A. K. Aceh
290. Chairul Anwar Lubis Jabar
291. Chodidjah H. M. Soleh Jateng
292. Chozin Chumaidy Jabar
293. Danial Tanjung Sumut
294. Djabaruddin A. R. Sulsel
295. Djamal Do’a Sumbar
296. Endang Zainal Abidin Jabar
297. Endin Akhmad Jalaluddin SJ Jabar
298. Faisal Basir DKI
299. Habil Marati Sultra
300. Husnie Thamrin DIY
301. Ismail Muzakki Jatim
302. Izul Islam NTB
303. Lukman Hakim Saifuddin Jateng




304. Maksum Zaeladry Jabar
305. Mohammad Nawir , Sulteng
306. Mohammad Thahir Saimima Maluku
307. Muhammad Aunul Hadi I.C. Kalsel
308. Muhammad Dja’far Siddiq Kaltim
309. Munzir Tamam DKI
310. Nadhier Muhammad Jatim
311. Nashiruddin Daud (Alm.) Aceh
312. Noer Namry Noor Sulsel
313. Nu’man Abdul Hakim Jabar
314. Nurdahri Ibrahim Nain Aceh
315. Rasyidi Aceh
316. Razali Yahya (Alm.) Riau
317. Rusydi Hamka DKI
318. Rusnain Yahya Kalteng
319. Sa’adun Syibromalisi Jabar
320. Sjaiful Rachman Jabar
321. Sukardi Harun Sulut
322. Suryadharma Ali Jateng
323. Syafri Zuman Lampung
324. Syafriansyah Kalsel
325. Syahrial Agamas Riau
326. Syahruji Tanjung Sumbar
327. Syaiful Anwar Hoesein Jabar
328. Tosari Wijaya Jatim
329. Urai Faisal Hamid Kalbar
330. Zain Badjeber Jabar
331. Zarkasih Nur Jabar
332. Abdul Khalig Ahmad Jabar PKB
333. Abdul Wahid Jateng
334. Andul Wahid Aziz Bisri Jatim
335. Agus Suflihat Mahmud Jabar
336. Ahmad Mubasyir Mahfud Jatim
337. Ahmad Syatibi Jatim
338. Ali Maskur Musa Jatim
339. Aly As’ad DIY
340. Alwy Shihab Jateng
341. Amanulloh AR Jatim
342. Amin Said Husni Jatim
343. Anshor Cholil Jatim
344, Arifin Junaidi Jateng
345. Aris Azhari Siagian Sumut
346. Awaluddin Burhana Sumsel
347. Dawam Anwar Jabar

XI




348. Efendy Choirie Jatim
349. Erman Suparno Riau
350. Fuad Amin Imron Jatim
351. Hanif Muslih Jateng
352. Ibrahim Soejoto Jatim
353. Ida Fauziyah Jatim
354. Imam Churmen Jateng
355. Imam Mawardi Sanjaya Lampung
356. Imang Mansur Burhan Jabar
357. Khalilurrahman Kalsel
358. Khofifah Indar Parawansa Jatim
359. Machrus Usman Bali
360. Ma’ruf Amin Jabar
361. Matori Abdul Djalil Jateng
362. Muhammad Cholil Bisri Jateng
363. Mokhtar Noer Jaya Sulsel
364. Mudjib Musta’in Jatim
365. Muhaimin Iskandar Jatim
366. Muhyiddin Suwondo Jatim
367. Musa Abdillah Jateng
368. Andi Najmi Fuaidi Jateng -
369. Noor [skandar Al Barsani Jateng
370. Noer Muhammad Iskandar DKI
371. Nur Hasan Jatim
372. Rodjil Gufron Jatim
373. Sofwan Chudhorie Jatim
374. Susono Yusuf Jatim
375. Syaifullah Adnawi Kalteng
376. Tari Siwi Utami Jatim
377. Taufikurrachman Saleh Jatim
378. Moh. Tsabit Khazin Jatim
379. Umar Anshori Lampung
380. Umroh Machfudzoh Jatim
381. Usman Yahya Jabar
382. Yusuf Muhammad Jatim
383. Achmad Arief Jateng PAN
384, Ahmad Farhan Hamid Aceh
385. Afni Achmad DKI
386. Ahmad Sanoesi Tambunan Sumut
387. Akhmad Risaf Iskandar DIY
388. Alvin Lie Ling Piao Jateng
389. Ambia B. Boestam Sumbar
390. Amien Rais DKI
391. Amri Husni Siregar Sumut




392. Djoko Susilo Jateng
393, Fatwa DKI
394. Hasballah M. Saad Aceh
395. Hatta Rajasa Jabar
396. Hatta Taliwang NTB
397. Herman L. Dt. Rangkayo B. Sumbar
398. Imam Addaruqutni Jatim
399. Luthfi Jabar
400. Luthfi Ahmad Jatim
401. Masfuk Jatim
402. Mohammad Askin Sulsel
403. Muchtar Adam Jabar
404. Muhammadi Jabar
405. Munawar Sholeh Jateng
406. Noor Adnan Razak Kalsel
407. Nurdiati Akma Kaltim
408. Patrialis Akbar Sumbar
409. Rachman Sulaiman Irja
410. Radja Roesli Riau
411. Rizal Djalil Jambi
412. Rosyid Hidayat Jabat
413. Saiful Ahmad Aceh
414. Samuel Koto Jabar
415. Suminto Martono Lampung
416. Tibrani Basri Sumsel
417. Wahyudi Indrajaya Jatim
418. Zainul Karim Bengkulu
419. Zulkifli Nurdin Jambi
420. Abdul Qadir Djaelani Jabar PBB
421. Darmansyah Sumsel
422. Hamdan Zoelfa NTB
423. Hartono Mardjono Jabar
424. Jusuf Amir Feisal Jabar
425, Kaban MS Sumbar
426. Mawardi Abdullah Aceh
427. Muhammad Amanutlah Jateng
428. Nadjih Ahjad Jatim
429. Nurbalgis Sumut
430. Qasthalani Kalsel
431. Sumargono DKI
432. Yusril Ihza Mahendra Jabar
433. Zubair Bakry Sulsel
434. Irwan Prayitno Jatim
435, Mashadi Jateng
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436. Mutammimul ‘Ula DKI

437. Nur Mahmudi Ismail Lampung

438. Rokib Abdul Kadir Jabar

439. Soemandjaja SD Jabar

440. Zirlyrosa Jamil Sumbar

441. Abdullah Alwahdi Jabar PNU
442. Achmad Sjatari Jatim

443. Mucharor AM Lampung

444, Muhibuddin Waly Aceh

445. Yunani Hasyar Kalsel

446. Arnold Nicolas Radjawane Maluku PDKB
447. Astrid S. Susanto Irja

448. Gregorius Seto Harianto kalbar

449. Manasse Malo NTT

450. Tunggul Sirait Sumut

451. Indra Prayitno Jatim PKP
452. Ismawan DS. Jateng

453. Sutradar Ginting Sumut

454. Tjetje Hidayat Padmadinata Jabar

455. Amaruddin Djajasubita Jabar PSII
456. Asnawi Latief Jatim PKU
457. Mudahan Hazdie NTB PDR
458. Sayuti Rahawarin Jabar Masyumi
459. Anthonius Rahail Irja PDI
460. Hamid Mappa Sulsel IPKI
461. Hussein Naro Jabar PP
462. Marcus Mali Inja PKD
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LAMPIRAN IV

DAFTAR ANGGOTA DPR/MPR PERIODE 1999-2004 MENURUT
PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN DAN JENIS KELAMIN

Lembaga Jenis SD SLTP | SLTA | Akademi | PT
Kelamin
DPR Laki-laki 1 1 36 9 409
Perempuan - - % - 37
Laki-laki & 1 1 43 9 446
Perempuan
MPR Laki-laki 1 2 32 — 144
Perempuan 1 4 1 13
Laki-laki & 1 3 36 1 1543
Perempuan
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LAMPIRAN VYV

DAFTAR NAMA PEMIMPIN PEREMPUAN DALAM
SEJARAH PEMERINTAH ISLAM

Nama Ratu Tempat Masa

No
1 | Sultanah Radhiyah India : 1236
2 | Syajarat Ad Dur Mesir 1250
3 | Dawlat Khatun Persia 1195
4 | Absyi Khatun : Persia - 1211
5 | Tindu Irak 1411
6 | Sati Bek Mongol 1339
7 | Sultanah Fatimah Begum Asia Tenggara 1679
8 | Sultanah Fatimah Maladewa 1347
9 | Myriam Maladewa 1383
10 | Sultanah Fatimah Maladewa 1388
11 | Padisyah Khatun Kirman 1295
12 | Sultanah Tadj Al Alam Safiyat Al Din Syah | Aceh - 1641
13 | Sultanah Nur Alam Al Din Syah Aceh 1675
14 | Inayat Syah Zakiyat Al Din Syah Aceh 1678
15 | Kamalat Syah Aceh 1688
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LAMPIRAN VI

CURRICULUM VITAE
Nama - Wahyuni Ernawati.
Tempat/tgl. Lahir : Jember, 14 Maret 1980.
Agama - Islam.
Jenis Kelamin : Perempuan.
Alamat - J1. Gatot Subroto 09, Bangsalsari Jember, Jawa Timur

68154. (0331) 710026.

Pendidikan

TK. ABA Aisiyah Bangsalsari Jember.

SDN Bangsalsari IX Jember, lulus tahun 1993.

MTs. Pesantren Putri Al-Mawaddah, Coper Jetis Ponorogo, lulus tahun
1996.

Aliyah. Pesantren Putri Al-Mawaddah, Coper Jetis Ponorogo, lulus tahun
1999.

Masuk IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1999.

Nama Ayah : Edy Rifa’i, BA. (Alm.).
Nama Jbu : Djanah.

Jumlah Saudara  :2 (dua).

Anak ke 2

Menikah/belum ; B‘elum.
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